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Abstrak:  
Lamban merupakan sebutan untuk rumah tinggal vernakular di Pekon Hujung yang saat ini telah mengalami 
perubahan bentuk. Perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh perkembangan zaman, tuntutan kebutuhan hidup serta 
pola kebiasaan pemilik rumah yang telah berubah. Perubahan bentuk lamban di Pekon Hujung menjadi 
permasalahan utama sehingga perlu dikaji terutama dari tipologi bentuk lamban yang ada di Pekon Hujung bertujuan 
untuk mengetahui perubahan yang terjadi, persamaan dan perbedaan bentuk, serta mengklasifikasikan tipe dari 
setiap jenis perubahan lamban di Pekon Hujung, dimana perbedaan dan persamaan yang paling terlihat secara fisik 
adalah besar-kecilnya massa dan ukuran bangunan berdasarkan pola grid kolom. Penelitian dilakukan dengan 
metode kualitatif berupa survey, observasi dan wawancara mendalam untuk mendapatkan pola dan bentuk grid 
kolom dari setiap lamban. Hasil penelitian menunjukkan 5 tipe rumah dengan 14 jenis pola grid kolom yang masih 
dapat terus bertambah. Hal tersebut menarik dimana biasanya perbedaan massa setiap rumah tradisional dipengaruhi 
kasta atau peraturan adat tertentu, sedangkan pada lamban Pekon Hujung ini hanya terbatas pada kemampuan 
finansial setiap penghuninya untuk membangun rumah sesuai dengan kebutuhannya 
 
Kata Kunci: Lamban Lampung Barat; Pekon Hujung; Tipologi grid kolom. 
 
 
1. Latar Belakang 
  Pekon merupakan sebutan untuk desa atau kampung dalam Bahasa Lampung. Pekon Hujung berarti “desa ujung” 
yang tepatnya berada di Kecamatan Belalau, dibagian ujung Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung, yang 
berbatasan langsung dengan Oku Selatan Provinsi Sumatera Selatan. Berpenduduk sekitar 6000 jiwa dengan jumlah 
kepala keluarga sebanyak 1300 KK, masyarakat Pekon Hujung masih menggunakan lamban khas berbentuk 
panggung dan bermaterial kayu sebagai rumah tinggal, meskipun terlihat banyak perbedaan bentuk antara satu 
lamban dengan lamban lainnya di Pekon Hujung. 
  Potensi lokal yang dimiliki serta bertumbuhnya arsitektur rakyat dengan memadukan segala macam perubahan 
tradisi merupakan jawaban dari makna arsitektur vernakular lamban Pekon Hujung. Keberagaman bentuk dari 
lamban di Pekon Hujung membuat seolah tidak adanya kesamaan dari setiap rumah dan melupakan adat ataupun 
tradisi setempat. Oleh karena itu, penting adanya klasifikasi agar mengetahui persamaan dan perbedaan setiap rumah 
dengan cara melakukan kajian tipologi dari lamban-lamban di Pekon Hujung. Sementara secara sederhana tipologi 
dapat diartikan sebagai kegiatan pengelompokan objek berdasarkan struktur formal yang sama (Moneo, Raphael 
1978). 
 
2. Metode 
Dalam menjawab permasalahan penelitian digunakan metode kualitatif dengan cara mengumpulkan data 
lapangan kemudian mengolah serta menganalisis data yang diperoleh, kemudian dijabarkan dalam hasil 
pembahasan sebelum ditarik kesimpulan dari hasil penelitian.  
 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan survei lapangan, observasi dengan cara 
melihat, mengamati, merekam dan melakukan pengukuran pada lamban Pekon Hujung sebagai objek amatan, serta 
melakukan wawancara dengan narasumber sebagai pendukung data.  
 
2.2. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data yang berfokus pada penggambaran grid-grid kolom 
dari setiap lamban yang teramati berikut merangkum hasil wawancara dengan pemilik rumah, pemangku desa 
setempat serta tokoh masyarakat Pekon Hujung. Hasil pembagian yang didasarkan pada tipologi grid kolom 
digambarkan dalam tabel pembanding dalam bab hasil dan pembahasan.   
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3. Hasil dan Pembahasan 
  Hasil observasi memperlihatkan banyak tipe rumah dengan berbagai perubahan detailnya, mulai dari perubahan 
bentuk dan fungsi ruang bawah/kolong lamban, perubahan fasad, perubahan material serta penambahan ruang-ruang 
terutama ke arah belakang maupun toilet yang sebelumnya belum ada menjadi ada. Meskipun begitu, jika 
diperhatikan lebih jauh lagi ternyata lamban ini memiliki pola tersendiri yang kemudian perlahan berubah 
berdasarkan keinginan pemilik/penghuninya. Pola yang paling terlihat untuk dijadikan pembanding dari lamban 
Pekon Hujung ini yakni tipologi grid kolom. Grid merupakan suatu pola berulang dari bentuk sederhana seperti 
persegi, persegi panjang maupun segi banyak. Grid kolom yang dimaksud pada penelitian ini ialah penggunaan 
sistem kolom yang berbentuk segi 4 sebagai penopang struktur bangunan.  
Tabel 1. Tipologi Grid Lamban Pekon Hujung 
N
No 
Pola Grid Identifikasi 
Perubahan 
Tipe Rumah 
Ruang Bawah Ruang Atas 
1
. 
  Terbagi dalam 6 grid 
kolom dengan 
panjang bentangan ± 
4 m 
 
 
 
 
 
Tipe A 2 Bay- 2 
Bay 
 
2
. 
  Penambahan 2 grid 
kolom sebagai 
perluasan ruang 
dalam rumah dari 
no.1 
3
. 
  Penambahan 2 grid 
kolom sebagai 
perluasan ruang serta 
merubah posisi 
tangga dari no.1 
4
. 
  Terbagi dalam 8 grid 
kolom pada bagian 
bawah, dan 12 grid 
kolom pada bagian 
atas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe B 2 Bay- 3 
Bay 
 
5
. 
  Penambahan 2 grid 
kolom sebagai 
perluasan ruang dan 
penambahan tangga 
dari no.4 
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6
. 
  Penambahan 2 grid 
kolom sebagai 
perluasan ruang dan 
penambahan tangga 
dari no.4  
7
. 
  Penambahan teras 
belakang dan 
perubahan posisi 
tangga depan dari 
no.4 
 
 
 
 
 
 
Tipe C 2 Bay- 3 
Bay + Teras atas 
 
 
8
. 
  Penambahan teras 
belakang dari no.4 
dan perubahan posisi 
tangga depan dari 
no.7  
9
. 
  Penambahan teras 
belakang dari no.4 
dan perubahan posisi 
tangga depan dari 
no.7 serta 
penambahan 3 grid 
kolom 1.5m dibagian 
depan 
1
0. 
  Terbagi dalam 12 
grid kolom dengan 
panjang bentangan ± 
3 m 
 
 
 
 
 
Tipe D 
3 Bay- 3 Bay 
 
 1
1. 
  Penambahan 6 grid 
kolom sebagai 
perluasan serta 
perubahan posisi 
tangga dari no.10 
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  Berdasarkan data tabel diatas terlihat bahwa lamban Pekon Hujung terbagi dalam 5 tipe rumah dengan 14 jenis 
grid kolom, dan ada kemungkinan grid tersebut akan bertambah seiring bertambahnya kebutuhan penghuni rumah 
di masa mendatang. Perkembangan morfologi grid kolom terlihat pada sistem bay. Sistem bay yang dimaksud 
adalah pembagian pola ruang secara horizontal dari sisi kanan dan kiri bangunan. 
  Bentang grid kolom ± 3m untuk tipe 2 bay dan ± 4,5 m untuk tipe 3 bay, panjang bentangan dipengaruhi dari 
bentang kayu yang tersedia didaerah tersebut. Jika dahulu panjang kayu bisa mencapai 9 m, sekarang sudah sangat 
sulit untuk mencari yang lebih panjang dari 4 m.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rumah Tipe A Lamban Pekon Hujung 
 
  Tipe A merupakan tipe paling sederhana dengan sistem grid 2 bay atas-bawah. Ruang bawah dengan grid kolom 
2 bay yang merupakan ruang kolong panggung, namun kini menjadi ruang penyimpanan hasil pertanian/peternakan 
atau bahkan sebagai ruang tidur/kamar tambahan, sedangkan ruang atas yang memiliki grid kolom 2 bay merupakan 
area huni pada rumah ini. Perbedaan juga terlihat pada posisi tangga serta penambahan ruang di bagian depan yang 
berfungsi sebagai area ruang tamu dalam rumah. 
1
2. 
  Penambahan teras 
dan perubahan posisi 
tangga belakang dari 
no.10  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe E 3 Bay- 3 
Bay + Teras atas 
 
 
1
3. 
  Penambahan teras 
depan dan belakang 
serta perubahan 
posisi tangga dari 
no.10  
1
4. 
  Penambahan teras 
depan dan belakang, 
perubahan posisi 
tangga dari no.10, 
serta penambahan 4 
grid kolom sebagai 
perluasan ruang  
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Gambar 2. Rumah Tipe B Lamban Pekon Hujung 
 
Tipe B merupakan tipe dengan sistem grid kolom 2 bay atas dan 3 bay bawah. Secara fungsional sama seperti 
tipe A, namun perbedaan jumlah bay di bagian atas membuat ruang tengah menjadi lebih luas dibandingkan tipe A. 
Ruang tengah tersebut biasa difungsikan sebagai ruang keluarga. Perubahan pada tipe ini juga memiliki kemiripan 
dengan perubahan pada tipe A yakni penambahan ruang depan serta penambahan tangga depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Rumah Tipe C Lamban Pekon Hujung 
Tipe C merupakan bentuk transformasi dari tipe B dengan sistem grid yang sama yakni 2 bay bawah dan 3 bay 
atas, namun dengan penambahan teras atas di bagian belakang rumah. Area teras tersebut menjadi ruang entrance 
tambahan dari rumah, yakni sebagai pintu belakang yang biasanya langsung menuju area dapur. Sedangkan pada 
bagian depan terdapat perbedaan posisi tangga, dimana tangga depan sebagai tangga utama menjadi akses masuk 
rumah bagian depan yang menghubungkan ruang luar dengan ruang tamu. Tangga tersebut menghadap ke arah jalan 
atau ke arah depan rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Rumah Tipe D Lamban Pekon Hujung 
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  Tipe D merupakan bentuk transformasi dari tipe A dengan menambahkan 1 grid kolom atas-bawah sehingga 
membentuk pola grid 3 bay atas-bawah. Perubahan pada tipe ini terlihat pada penambahan ruang depan dan 
perubahan posisi tangga. Transformasi tersebut secara fungsional tetap sama dengan perubahan pada tipe A, namun 
dengan massa ruang yang lebih besar dan jumlah kamar yang lebih banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Rumah Tipe E Lamban Pekon Hujung 
  Tipe E merupakan bentuk transformasi dari tipe D dengan sistem grid yang sama yakni 3 bay atas-bawah, namun 
dengan penambahan luasan teras atas pada area tangga depan rumah. Tipe ini juga memiliki beberapa jenis pola 
perubahan dan penambahan seperti yang terihat pada teras atas yang berada di depan dan belakang sebagai area 
entrance rumah, jumlah tangga, serta penambahan ruang di sebelah belakang rumah sebagai area service dalam 
rumah yang biasanya berupa toilet dan dapur. 
  Dari kelima tipe lamban terlihat perbedaan pada volume atau besaran ruang yang lebih kecil atau lebih besar dari 
setiap perubahannya. Besaran ruang ditandai dengan penambahan grid kolom yang dilengkapi dengan penambahan 
tangga, penambahan teras atas, penambahan ruang di bagian depan serta penambahan ruang di bagian belakang 
rumah. Hasil wawancara menyebutkan bahwa perubahan lamban terjadi karena kebutuhan ruang yang diperlukan 
anggota keluarga semakin bertambah, perubahan gaya hidup pemilik rumah yang mengikuti perkembangan zaman, 
ketersediaan material di pasaran yang mempengaruhi penggunaan material bangunan dan tidak lagi mengandalkan 
material lokal, serta tergantung pada kemampuan pemilik rumah dalam hal finansial untuk melakukan 
perbaikan/renovasi rumah, penambahan ruang dalam rumah, penambahan atau pengurangan luasan ruang, tanpa 
mengabaikan aturan adat istiadat yang berlaku di Pekon Hujung. 
 
4. Kesimpulan 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa lamban di Pekon Hujung terbagi dalam 5 tipe rumah dengan 14 jenis grid 
kolom dengan kemungkinan jumlah grid dapat bertambah seiring bertambahnya kebutuhan penghuni rumah di masa 
mendatang. Perbandingan dari setiap rumah yang mengalami perubahan dari bentukan dasar ke bentuk baru dan 
pemenuhan fungsi yang sama, pada dasarnya dipengaruhi oleh kesanggupan finansial/ekonomi pemilik rumah serta 
besaran luasan kapasitas dari setiap rumah. Perbedaan terlihat pada volume ruang yang lebih kecil atau lebih besar. 
Hal tersebut ditandai dengan penambahan grid kolom yang dilengkapi dengan penambahan tangga dan teras atas 
serta ruang di bagian depan atau di bagian belakang rumah. Perbedaan yang ada menjadi bentuk tersendiri yang 
sama-sama dianggap sebagai bagian dari kebutuhan masyarakat dan tidak melanggar tradisi setempat, karena 
perubahan yang terjadi tetap memiliki satu kesatuan sebagai ciri khas lamban di Pekon Hujung.  
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